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ABSTRAK 
 
Orang dengan gangguan pendengaran/bicara adalah salah satu sub populasi dari masyarakat 
dengan disabilitas, yang termasuk ke dalam kelompok rentan bencana, seperti anak-anak, ibu 
hamil, dan orang lanjut usia. Kasus gempa bumi di Yogyakarta tahun 2006 lalu, menyadarkan 
banyak pihak untuk menggunakan disability mainstreaming dalam penyusunan strategi tanggap 
bencana. Hal tersebut kemudian dituangkan dalam Peraturan Daerah No. 4 Tahun 2012 Tentang 
Perlindungan dan Pemenuhan Hak-hak Penyandang Disabilitas. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
mempergunakan FGD, observasi, dan studi dokumentasi. Beberapa temuan penting untuk tanggap 
bencana bagi orang dengan gangguan pendengaran/bicara adalah ; 1) perlunya maksimalisasi 
fungsi visual; 2) lari sebagai satu reaksi cepat ketika alat deteksi dini tidak berfungsi, dan; 3) 
masyarakat perlu menguasai bahasa isyarat. Saat bencana, informan mampu mengidentifikasi 
lambang-lambang tertentu yang dipergunakan, misalnya logo palang merah. Untuk komunikasi, 
informan menggunakan perantara keluarga sebagai mediator dengan pihak lain. Dan, untuk 
pasca bencana, informan menyampaikan pentingnya psikolog yang menguasai bahasa isyarat 
untuk program reduksi trauma pasca bencana. Disimpulkan, orang dengan disabilitas adalah 
salah satu kelompok rentan terhadap bencana. Dan oleh karena itu, disability mainstreaming 
merupakan isu yang harus disertakan untuk strategi tanggap bencana.   
 
Kata Kunci : orang dengan disabilitas, disability mainstreaming, strategi tanggap bencana 
                       
 
A. Pendahuluan 

    Belajar dari pengalaman gempa bumi Yogyakarta tahun 2006 lalu, 

Pemerintah Daerah Istimewa Propinsi Yogyakarta, menerbitkan beberapa 

peraturan daerah sebagai bentuk antisipasi kemungkinan dampak buruk akibat 

bencana. Melalui peraturan-peraturan tersebut, diharapkan aparat pemerintah 

setempat mampu mengambil langkah-langkah proaktif dan strategis dalam 

menghadapi kasus-kasus bencana alam. Salah satu peraturan yang diterbitkan 

adalah Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 8 Tahun 2010 tentang 

Penanggulangan Bencana, yang di dalam pasal 11 telah menyertakan orang 

dengan disabilitas (penyandang cacat) sebagai kelompok rentan resiko 

bencana alam. Langkah maju berikutnya yang ditempuh oleh Pemerintah 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 2 

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah mengeluarkan Peraturan Daerah (Perda) 

Nomor 4 Tahun 2012 tentang Perlindungan dan Pemenuhan Hak-hak 

Penyandang Disabilitas, terutama pasal 80 yang mengatur tentang hak dan 

kewajiban orang dengan disabilitas untuk terlibat dalam kegiatan pra bencana, 

bencana, dan pasca bencana. Kedua peraturan pemerintah Daerah Istimewa 

Yogyakarta tersebut, memiliki keterkaitan satu sama lain, dalam hal 

memperhitungkan orang dengan disabilitas sebagai subyek yang mampu 

memberikan kontribusi aktif dan penting bagi keberlangsungan hidup seluruh 

unsur masyarakat. 

     Terbitnya kedua peraturan tersebut memang dipengaruhi oleh fenomena 

korban bencana alam gempa bumi di Yogyakarta tahun 2006 lalu yang 

berkekuatan 5,9 skala ricther. Seperti sudah diketahui bersama, akibat gempa 

bumi tersebut sekitar 3.098 orang meninggal, dimana kurang lebih 2.971 

orang korban berasal dari Kabupaten Bantul.  Selain itu jumlah bangunan dan 

infrasturktur yang hancur mencapai 3.824 unit (www.atmajaya.ac.id). Korban 

yang selamat pun ada yang kemudian mengalami kecacatan. Pasca kejadian 

gempa bumi tersebut, semua pihak seolah tersadarkan, bahwa selama ini, 

orang dengan disabilitas belum termasuk sebagai salah satu sub populasi 

dalam masyarakat, yang disertakan dalam strategi evakuasi dan deteksi dini 

bencana yang aksesibel. Terdapat beberapa situasi problematik yang dihadapi 

orang dengan disabilitas dalam situasi bencana; pertama, kesempatan mereka 

untuk menyelamatkan diri dalam situasi panik sangatlah terbatas, karena tidak 

tersedianya sarana transportasi yang aksesibel bagi orang dengan disabilitas; 

kedua, sistem evakuasi yang ada belum memperhitungkan orang dengan 

disabilitas. Sistem evakuasi yang tersedia masih berdasar kepada masyarakat 

“normal”. Untuk itu perlu dirancang sistem evakuasi yang aksesibel bagi 

orang dengan disabilitas, termasuk di dalamnya kelompok rentan lain seperti 

ibu hamil, anak-anak, orang sakit, dan orang lanjut usia (Fuad dalam Saru, 

2006).  

      Faktor lain yang mendorong pentingnya menghitung orang dengan 

disabilitas adalah  karena kurangnya perhatian pada kebutuhan orang-orang 
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berkebutuhan khusus saat dan setelah bencana. Mereka kesulitan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan sistem pendukung di sekitarnya 

yang berubah secara drastis saat bencana. Sementara kebutuhan mereka sering 

diabaikan seperti aksesibilitas mendapatkan bantuan atau bahkan tidak 

terdaftar dalam sistem tanggap darurat karena keluarganya menyembunyikan 

keberadaan mereka. Dan, hal yang lainnya adalah kurangnya keterlibatan 

orang berkebutuhan khusus dalam penanggulangan resiko bencana (Sahabat, 

2011). Terkait dengan hal tersebut di atas, maka sebagai persiapan 

penanggulangan bencana di masa yang akan datang, penghargaan terhadap 

pengalaman masa lalu orang dengan disabilitas, ketika berada pada situasi 

darurat, dapat dijadikan sebagai rujukan referensi guna menyusun sebuah 

kerangka acuan evakuasi dan mitigasi bencana yang aksesibel bagi orang 

dengan disabilitas. 

      Dari beberapa jenis disabilitas tersebut, penelitian ini akan fokus pada 

pengalaman orang dengan gangguan pendengaran/bicara (tunarungu/wicara) 

yang menjadi korban gempa bumi Yogyakarta tahun 2006. Pemilihan tersebut 

berdasarkan pada pertimbangan, yaitu bahwa orang dengan gangguan 

pendengaran/bicara, walaupun tidak memiliki hambatan mobilitas dan visual, 

namun memiliki hambatan komunikasi verbal. Orang dengan gangguan 

pendengaran/bicara akan mengalami kesulitan untuk meminta pertolongan 

ketika terjadi suasana panik akibat bencana. Penggunaan media bantu seperti 

kertas dan pulpen, untuk menuliskan pesan terkadang kurang membantu 

dalam situasi darurat. Begitu pula ketika pasca bencana, orang dengan 

gangguan pendengaran/wicara akan sulit untuk mengungkapkan pengalaman 

traumatiknya, karena sangat sulit untuk berkomunikasi dengan bahasa isyarat 

kepada orang lain. Memang, orang dengan gangguan pendengaran/bicara 

dapat membaca gerak bibir, namun keterbatasan dalam mengutarakan konsep-

konsep kata tertentu. Sebab, orang dengan gangguan pendengaran/bicara 

relatif masih cukup banyak yang hanya mengerti kata dasar saja, seperti 

makan dan minum. Tetapi ketika diberikan awalan atau akhiran kata maka 

akan mengalami kebingungan.  
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     Oleh karena itu, melalui penelitian ini, seluruh stakeholder yang 

bertanggung jawab terhadap penyusunan proses tanggap darurat mampu 

terdorong lebih proaktif dalam menyusun strategi tanggap bencana yang 

sesuai dengan kebutuhan dan aksesibel berdasarkan jenis-jenis gangguan.         

B. Metode Penelitian 

     Pendekatan penelitian yang dipergunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan studi kasus pada orang dengan gangguan pendengaran/bicara. Lokasi 

penelitian yang dipilih adalah Desa Kali Gatuk, Srimulyo, Piyungan, 

Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi di 

daerah perbukitan karena pertimbangan aksesibilitas yang relatif terbatas 

tersedia dan Sampel dalam penelitian ini adalah non-probability sampling, dan 

teknik pemilihan informan yang dipilih adalah purposive sampling. Kriteria 

pemilihan orang dengan gangguan pendengaran yang ditetapkan sebagai 

informan adalah ; a) informan sebelum terjadi gempa bumi telah mengalami 

gangguan pendengaran/wicara; b) Informan berdomisili di Desa Kali Gatuk, 

Srimulyo, Piyungan, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta; c) Berada di lokasi kejadian ketika terjadi gempa bumi di 

Yogyakarta tahun 2006. Teknik pengumpulan data mempergunakan in-depth 

interview (wawancara mendalam) tidak terstruktur (Minichielo, 1995), 

observasi dan studi dokumentasi.  

      Analisa data mempergunakan konsep induktif konseptualisasi (Faisal, 

1990), yaitu realitas yang terjadi di lapangan akan jadikan sebagai 

konsep.Teknik analisa data akan mempergunakan triangulasi guna 

meningkatkan keabsahan penelitian.    

C. Hasil Penelitian 

     Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil penelitian terkait dengan 

pengalaman-pengalaman informan ketika terjadi gempa bumi di Yogyakarta 

tahun 2006 lalu, sebagaimana diungkapkan di bawah ini : 

1. Kronologi Peristiwa 

      Dusun Kaligatuk, Desa Srimulyo, Kelurahan Piyungan, Kabupaten 

Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, adalah salah satu desa yang 
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berada di kawasan pegunungan Kidul. Berdasarkan penjelasan informan, 

gempa bumi terjadi pada pukul 05.00 WIB. Saat itu, informan tengah 

mempersiapkan diri untuk berangkat ke sekolah. Tiba-tiba, informan 

merasa permukaan tanah seperti membentuk gelombang naik dan turun, 

namun informan tidak mengetahui bahwa kejadian gempa tersebut diiringi 

dengan suara dentuman keras yang berasal dari dasar bumi. Dentuman 

keras itu berasal dari sungai bawah tanah pegunungan kidul yang 

menggemakan suara patahan lapisan tanah.  

     Dalam suasana yang penuh dengan kepanikan, bersama-sama dengan 

seluruh anggota keluarga yang lain, informan kemudian segera bergegas 

berlari keluar rumah mencari tempat terbuka yang relatif lebih aman. 

Lokasi evakuasi darurat yang dipilih adalah areal persawahan sebab tidak 

ada bangunan dan pohon-pohon besar di sekitarnya.  Akibat goncangan 

gempa tersebut, cukup banyak rumah-rumah yang rubuh, termasuk 

diantaranya adalah rumah para informan sendiri. Suasana mencekam 

akibat gempa berlangsung hingga pukul 10.00 WIB. Sebab, setelah gempa 

hebat pertama yang menghancurkan puluhan rumah di Dusun Kaligatuk 

tersebut, masih diikuti oleh gempa susulan sebanyak beberapa kali. 

      Menjelang siang, masyarakat Dusun Kaligatuk mengungsi ke sebuah 

perbukitan. Di bukit tersebut, dibangunlah tenda penampungan darurat 

bagi para pengungsi yang berada di sekitar Dusun Kaligatuk. Masyarakat 

kemudian mulai mengorganisasikan diri untuk mengatur beberapa hal 

penting terkait dengan kepentingan masyarakat banyak seperti membuat 

dapur umum, menjaga keamanan lokasi, dan renovasi rumah warga secara 

bergiliran. Masyarakat secara swadaya mengembangkan sistem tanggap 

darurat pasca bencana berbasiskan sumber daya lokal. Bantuan logistik 

dan obat-obatan adalah sistem pendukung penunjang sistem tanggap 

darurat yang telah dikembangkan masyarakat.  

     Selama kurang lebih satu bulan, masyarakat hidup bersama di dalam 

tenda darurat pengungsian. Pada pagi sampai sore hari beberapa warga 

masyarakat kembali ke rumahnya, guna mengambil barang-barang 
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berharga yang masih dapat diselamatkan. Atau, sebagian juga terlibat 

dalam pelaksanaan renovasi rumah salah satu warga. Dan, jika telah mulai 

senja, seluruh warga akan kembali ke tenda pengungsian. Masyarakat 

masih merasa trauma terhadap gempa, sehingga takut untuk berada di 

dalam rumah. Untuk fasilitas MCK, masyarakat memanfaatkan rumah 

beberapa warga yang tidak rubuh akibat gempa.  

       Akibat gempa tersebut, tidak hanya dalam bentuk rubuhnya rumah-

rumah warga, melainkan juga berpengaruh terhadap sumber mata air 

warga. Setelah gempa terjadi, sumur-sumur warga yang semula penuh 

dengan air, sekarang surut sama sekali. Dan kini, justru sumur-sumur yang 

dahulunya kering, saat ini justru dipenuhi dengan air. Di samping itu, 

beberapa warga masyarakat juga memiliki pengalaman visual terkait 

dengan tanda-tanda alam akan kemungkinan terjadi sesuatu pada alam. 

Disebutkan bahwa sebelum terjadi gempa, di sepanjang Kali Opak ada 

fenomena awan yang membentuk garis lurus, dan memanjang di sepanjang 

Kali Opak. Hal lain yang diamati oleh warga adalah fenomena kabut 

berwarna biru di sekitar bukit tempat pengungsian ketika terjadi gempa. 

Tanda-tanda ini, menurut informan, dianggap sebagai fenomena alam 

biasa. Namun, akan berbeda hasilnya jika yang melihat adalah sesepuh 

yang masih memiliki kedekatan hubungan dengan alam.  

2. Strategi Tanggap Bencana 

      Peristiwa gempa bumi di Yogyakarta memang telah berlangsung enam 

tahun lalu. Berikut ini dipaparkan hal-hal yang diperlukan terkait dengan 

upaya penanggulangan situasi gawat darurat bagi orang dengan gangguan 

pendengaran, dengan belajar dari pengalaman gempa bumi : 

a. Pra Bencana : Edukasi, Pelatihan, dan Simulasi 

      Sesuai dengan peraturan peraturan daerah Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta Nomor 4 Tahun 2012 Tentang Perlindungan dan 

Pemenuhan Hak-hak Penyandang Disabilitas pasal 81 secara jelas 

mengatur tentang hak orang dengan disabilitas untuk memperoleh 

edukasi, pelatihan, dan simulasi jika terjadi bencana alam. Terkait 
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dengan hal tersebut, informan menjelaskan bahwa mereka telah 

mendapatkan pelatihan dari pihak sekolah jika terjadi gempa bumi. 

Dalam pelatihan tersebut, informan dijelaskan tentang tanda lampu 

dengan dua warna berbeda, yaitu lampu  berwarna hijau sebagai tanda 

aman, dan lampu berwarna merah sebagai tanda bahaya. Informan juga 

diberikan informasi mengenai tata cara menyelematkan diri ketika 

terjadi gempa bumi. Misalnya dengan bersembunyi di bawah meja, 

berlari keluar ruangan sambil meletakan tas di atas kepala untuk 

melindungi diri dari kemungkinan terkena benda keras, dan berlari ke 

arah ruang terbuka yang tidak terdapat bangunan atau pohon besar. Di 

dalam pelatihan tersebut, termasuk disampaikan mengenai tata letak 

benda-benda di dalam rumah, seperti lemari tidak berdekatan dengan 

tempat tidur, untuk meminimalisir resiko akibat bencana.  

      Kelemahan utama dari simulasi tersebut adalah belum disesuaikan 

dengan kondisi riil gawat darurat seperti misalnya fasilitas listrik 

padam sehingga tidak ada sumber listrik yang dapat dipergunakan 

sebagai sumber energi bagi lampu penanda bahaya. Dan harus 

dipikirkan sebuah cara sederhana. Menurut informan penggunaan alat 

alternatif seperti suara, seperti memukul tiang listrik dengan besi atau 

memukul kentungan tidak efektif bagi informan yang memiliki 

gangguan pendengaran. Di samping itu, pemanfaatan media tulis untuk 

berkomunikasi, menurut informan, juga kurang tepat, sebab peristiwa 

bencana berlangsung sangat cepat dan diiringi oleh kepanikan, 

sehingga tidak memungkinkan untuk menuliskan pesan.  

      Menurut informan, salah satu hal yang harusnya dijelaskan ketika 

simulasi gempa bumi adalah : 

1) Memaksimalkan kelebihan visual untuk mengetahui perubahan-

perubahan situasi yang terjadi di sekitarnya. Walaupun fungsi 

pendengaran terganggu, informan menyebutkan mampu untuk 

memaksimalkan indera-indera lainnya seperti penglihatan dan 
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kepekaan.  Kelebihan visual tersebut dapat dimaksimalkan untuk 

melakukan observasi terhadap situasi lingkungan sekitar.  

2) Lari adalah salah satu alternatif yang menurut informan paling 

efektif ketika lampu penanda bahaya tidak berfungsi akibat 

terputusnya aliran listrik. Bagi informan, yang paling utama adalah 

menyelematkan diri terlebih dahulu ke tempat aman, setelah itu 

baru kemudian mencari informasi mengenai situasi yang terjadi 

dari orang-orang di sekitar. Informan juga mengusulkan, jika di 

suatu daerah ada anggota masyarakat yang memiliki gangguan 

pendengaran/bicara, maka sebaiknya perangkat desa/dusun 

dilengkapi dengan pistol tanda bahaya yang mengeluarkan cahaya, 

seperti alat evakuasi di laut.  

3) Komunikasi verbal adalah letak kekurangan informan. Hal tersebut 

kerap kali menjadi penghambat untuk berdialog dengan 

masyarakat umum, sebab masyarakat pun belum memiliki 

kemampuan dalam menggunakan bahasa isyarat maupun membaca 

gerak bibir. Oleh karena itu, masyarakat pun perlu dijadikan 

sebagai sasaran pelatihan untuk mengenali ciri dan cara membantu 

orang dengan gangguan pendengaran/wicara dalam situasi darurat 

seperti gempa bumi. Oleh karena itu, dalam buku panduan pun, 

perlu disusun tanda-tanda pertolongan tertentu dalam kondisi 

darurat yang dipahami bersama antara orang dengan gangguan 

pendengaran/bicara dengan masyarakat. Misalnya tanda khusus 

menggunakan tangan dalam posisi tertentu yang mengandung 

pesan ada anggota keluarga yang terjebak di dalam rumah, ada ibu 

hamil yang membutuhkan pertolongan, atau ada pengungsi sakit, 

dan lain sebagainya.  

b. Bencana 

      Terkait dengan situasi bencana, kebutuhan-kebutuhan informan 

kurang lebih sama dengan para pengungsi lainnya. Misalnya 

kebutuhan akan bahan pangan dalam jumlah yang  memadai bagi para 
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pengungsi. Kemudian kebutuhan akan obat-obatan untuk para 

pengungsi yang mengalami sakit tertentu. Hal lain yang dibutuhkan 

adalah selimut untuk melindungi diri dari udara dingin, terutama sekali 

untuk daerah pegunungan seperti lokasi domisili informan. Selain itu, 

dijelaskan juga perlu diprioritaskannya kebutuhan bagi balita, ibu 

hamil, orang lanjut usia, dan penyandang cacat yang memiliki 

hambatan mobilitas tertentu.  

     Dalam hal kemampuan untuk mengidentifikasi lambang-lambang 

tertentu yang umumnya dipergunakan oleh masyarakat, informan dapat 

memahaminya. Misalnya tanda palang merah yang dipergunakan oleh 

tim kesehatan, dan biasanya terpasang di posko-posko atau pada 

pakaian tim relawan. Terkait dengan kebutuhan akan pelayanan 

kesehatan di pengungsian, informan umumnya berkomunikasi terlebih 

dahulu dengan pihak keluarga sehubungan dengan gangguan kesehatan 

yang dialami. Pihak keluarga yang kemudian menyampaikan kepada 

petugas posko kesehatan tentang keluhan informan.  

      Penggunaan tulisan sebagai alat bantu berkomunikasi 

sesungguhnya dapat dipergunakan sebagai media penyampai pesan. 

Bagi yang memiliki pengalaman mengikuti pendidikan sampai dengan 

tingkat sekolah menengah atas, tidak akan menjadi masalah. Namun, 

tidak seluruhnya orang dengan gangguan pendengaran/bicara mampu 

menuliskan pesan sesuai dengan yang dimaksud olehnya. Hal ini 

disebabkan orang dengan gangguan pendengaran/bicara memiliki 

keterbatasan kosakata untuk mengungkapkan pesan yang ingin 

disampaikannya. Hal ini sangat sering terjadi, terutama pada orang 

dengan gangguan pendengaran/bicara dengan tingkat pendidikan 

rendah. Faktor lain yang turut mempengaruhinya adalah keterbatasan 

kesempatan untuk berkomunikasi dengan orang lain juga turut 

berkontribusi dalam lemahnya penguasaan kosakata tersebut.  

     Kendala-kendala seperti itulah yang menyebabkan kebutuhan dari 

orang dengan gangguan pendengaran/bicara kurang dapat terpenuhi 
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dengan baik karena faktor komunikasi. Akibatnya, orang dengan 

gangguan pendengaran/bicara berada pada posisi pasif. Hanya sebatas 

sebagai penerima bantuan semata. Sebab kedua belah pihak sama-sama 

memiliki keterbatasan untuk membangun komunikasi yang baik. Pada 

sisi inilah, informan menyarankan, bahwa sebaiknya petugas relawan 

atau instansi pemerintah, ketika memberikan pertolongan dan 

menemukan ada orang dengan gangguan pendengaran/bicara, segera 

melibatkan pihak lain yang mampu berkomunikasi menggunakan 

bahasa isyarat, sehingga menjadi mediator yang menjembatani antara 

kebutuhan orang dengan gangguan pendengaran/bicara dengan pihak-

pihak yang akan memfasilitasi kebutuhan tersebut. 

c. Pasca Bencana 

      Bencana kadang memang hanya berlangsung dalam hitungan detik 

atau menit. Tetapi, memberikan dampak yang luar biasa terhadap 

kondisi psikologis seseorang. Oleh karena itu, banyak kegiatan-

kegiatan pemulihan trauma yang diselenggarakan bagi para korban 

gempa bumi, terutama diprioritaskan bagi anak-anak. Cukup banyak 

tenaga ahli di bidang psikologi, baik individual maupun atas nama 

lembaga tertentu yang terlibat dalam upaya pemulihan trauma tersebut. 

Bentuk konseling pribadi maupun kelompok dijadikan sebagai sarana 

kegiatan.  

      Terkait dengan hal tersebut, informan menjelaskan bahwa orang 

dengan gangguan pendengaran/bicara pun membutuhkan 

pendampingan dari psikolog. Sebab, pengalaman traumatis tersebut 

juga dirasakan oleh orang dengan gangguan pendengaran/bicara. Oleh 

karena itu, sangat dibutuhkan sekali kehadiran psikolog yang mampu 

menguasai bahasa isyarat, untuk membantu orang dengan gangguan 

pendengaran/bicara dalam mengelola kondisi traumatis pasca bencana 

tersebut. Menurut sudut pandang informan, seharusnya bahasa isyarat 

tersebut tidak hanya diperuntukan bagi orang-orang dengan gangguan 

pendengaran saja. Anggota masyarakat pun harus mampu 
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menguasainya. Sehingga ketika dibutuhkan, seperti kegiatan tanggap 

bencana, dalam bentuk pemulihan trauma, kendala komunikasi 

tersebut sudah dapat dijembatani.     

d. Aksesibilitas Informasi 

      Setelah mengetahui, bahwa banyak orang dengan disabilitas yang 

mengalami kesulitan untuk menyelamatkan diri atau menjadi salah 

satu korban bencana tersebut, hal tersebut mendorong pihak-pihak 

tertentu, baik pemerintah, swasta, maupun organisasi nirlaba, untuk 

menyusun pedoman evakuasi dan mitigasi bencana, yang diperuntukan 

bagi orang dengan disabilitas. Salah satu lembaga nirlaba yang telah 

menyusun film dokumenter tentang evakuasi bencana untuk orang 

dengan gangguan pendengaran/bicara adalah Arbitrer-Samariter-Bund 

(ASB). Film singkat tersebut memberikan edukasi tentang bagaimana 

orang dengan gangguan pendengaran/bicara belajar mengenali gejala-

gejala gempa bumi dan evakuasi.   

     Sebagai media komunikasi, perlu dipertimbangkan kemudahan 

untuk menjangkau sumber-sumber informasi yang menyediakan media 

komunikasi untuk situsai tanggap darurat. Persoalan distribusi, sumber 

daya manusia, dan sumber daya finansial, kerap kali menjadi sebuah 

alasan sehingga informasi-informasi tersebut akhirnya hanya terpusat 

kepada beberapa pihak tertentu saja. Persoalan lainnya adalah 

keterbatasan networking sehingga efek bola salju yang diharapkan 

tidak bergulir dengan baik. 

D. Kesimpulan 

     Beberapa hal yang dapat disimpulan dari hasil penelitian pengalaman orang 

dengan disabilitas dalam situasi bencana adalah : 

1. Orang dengan gangguan pendengaran/bicara, sebagai bagian dari sub 

populasi masyarakat berkebutuhan khusus, merupakan kelompok rentan 

terhadap resiko bencana. Kerentanan orang dengan disabilitas disebabkan 

oleh hambatan fungsional tubuh seperti gangguan mobilitas, gangguan 

sensorik, dan gangguan mental/intelegensia. 
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2. Disability mainstreaming merupakan salah satu syarat utama dalam 

menyusun strategi tanggap bencana, yang memposisikan orang dengan 

disabilitas bukan sebagai pihak yang lemah, pasif dan tidak berdaya. 

Melainkan justru sebagai pihak yang paling berkepentingan di dalam 

merumuskan strategi tanggap bencana. Terutama untuk mengidentifikasi 

sarana fisik dan non fisik yang aksesibel dalam proses evakuasi dan 

mitigasi bencana. 

3. Upaya peningkatan kesadaran dan kepekaan masyarakat terhadap isu 

disabilitas merupakan salah satu isu sentral dalam kasus bencana alam. 

Melalui upaya tersebut, maka masyarakat pun memahami ciri dan cara 

membantu orang dengan disabilitas sesuai dengan jenis gangguannya. 

Sebagai contoh, dalam simulasi bencana pun harus melibatkan antara 

masyarakat umum dengan orang dengan disabilitas. Sehingga ketika 

terjadi situasi darurat, masyarakat sudah siap untuk memberikan 

pertolongan.  

E. Ucapan Terima Kasih 

     Tersusunnya makalah ini tidak terlepas dari peran pihak-pihak yang telah 

dengan kerelaan memberikan dukungan. Oleh karena itu, sudah selayaknya 

ucapan terima kasih ini disampaikan kepada : 

1. Pusat Kajian Disabilitas FISIP Universitas Indonesia yang telah 

memberikan kesempatan untuk belajar mengenai isu disabilitas. 

2. Mas Umar Sigap yang telah membantu menghubungkan dengan informan 

penelitian. 

3. Para informan penelitian yang telah berkenan memberikan pengalaman 

berharga melalui penelitian ini. 
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